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ABSTRACT

Bongguk Haloho, 2015. Continuing Professional of Teachers Development
as Viewed from the Education and  Training, Teachers’ Empowering
and Teacher Mindset”. Dissertation. Graduate Program State University of
Padang.

The purposes of this study were to disclose: (1) partially and simultaneously, the
training conducted by PPPPTK BBL Medan and teacher empowerment directly
influence the mindset of teachers, (2) partially and simultaneously training
conducted, teacher empowerment and teachers mindset directly influence the
continuing professional development of teachers, and (3) partially training
conducted by PPPPTK BBL Medan and empowerment of teachers have indirect
effect on the continuing of teachers professional development through teachers’
mindset .

The study was conducted by using a quantitative approach with descriptive
correlation method. The population was all vocational teachers in the target area
of PPPPTK BBL Medan included public and private schools. The number of 90
samples were selected by using proportional random sampling. The data were
collected by using questionnaires by which the validity and reliability had been
tested. Hypothesis testing was conducted by using correlation and regession path
analysis.

The findings of this study showed that (1) the training conducted by PPPPTK
BBL Medan and teacher empowerment partially and simultaneously can
significantly improve teachers’ mindset (73.7%). (2) teachers’ empowerment and
teacher mindset partially and simultaneously improve the professional
development of the teachers. (3) the mindset of teachers as an exogenous variable
has been the largest path coefficient on the professional of teachers development
compared to other exogenous variables which was equal to 0.434.

Based on the findings, it can be concluded that (1) the training conducted by
PPPPTK BBL Medan and teacher empowerment partially and simultaneously
have a direct effect on the mindset of teachers, ( 2) training conducted by PPPPTK
BBL Medan, teacher empowerment and teacher mindset partially and
simultaneously have direct effect on professional development of the teachers, and
(3) training conducted by PPPPTK BBL Medan and teacher empowerment
partially have indirect effect on the professional of teachers development through
the teachers’ mindset.



ABSTRAK

BONGGUK HALOHO, 2015. *“Pengembangan Profesional Guru
Berkelanjutan Ditinjau dari Penyelenggaraan Diklat, Pemberdayaan dan
Mindset Guru®. Disertasi. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk membahas dan mendeskripsikan tentang (1) secara
parsial dan bersama-sama penyelenggaraan diklat PPPPTK BBL Medan dan
pemberdayaan guru berpengaruh langsung terhadap mindset guru, (2) secara
parsial dan bersama-sama penyelenggaraan diklat PPPPTK BBL Medan,
pemberdayaan guru dan mindset guru berpengaruh langsung terhadap
pengembangan profesional guru,berkelanjutan dan (3) secara parsial
penyelenggaraan diklat PPPPTK BBL Medan dan pemberdayaan guru
berpengaruh tidak langsung terhadap pengembangan profesional guru
berkelanjutan melalui mindset guru.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif dan asosiatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru
SMK di wilayah binaan PPPPTK BBL Medan baik negeri maupun swasta. Jumlah
sampel diambil sebanyak 90 orang (Proportional Random Sampling). Data
penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan angket. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan teknik deskriptif dan analisis jalur (Path Analysis).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan diklat PPPPTK BBL
Medan dan pemberdayaan guru secara parsial dapat memperbaiki mindset
guruserta secara simultan dapat menjelaskan sebesar 73,7%. Pemberdayaan guru
dan mindset guru secara parsial dapat meningkatkan pengembangan profesional
guru berkelanjutan serta secara simultan dapat menjelaskan sebesar 91,10%.
Variabel mindset guru merupakan variabel eksogen yang mempunyai koefisien
jalur terbesar terhadap pengembangan professional guru berkelanjutan
dibandingkan dengan variabel eksogen lainnya yakni sebesar 0,434. Berdasarkan
temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) penyelenggaraan diklat PPPPTK
BBL Medan dan pemberdayaan guru secara parsial dan bersama-sama
berpengaruh  langsung terhadap mindset guru, (2) penyelenggaraan diklat
PPPPTK BBL Medan, pemberdayaan guru dan mindset guru secara parsial dan
bersama-sama berpengaruh langsung terhadap pengembangan profesional guru
berkelanjutan, dan (3) penyelenggaraan diklat PPPPTK BBL Medan dan
pemberdayaan guru secara parsial berpengaruh  tidak langsung terhadap
Pengembangan Profesional Guru Berkelanjutan melalui mindset guru.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia dianugerahi potensi sumber daya alam yang
melimpah dan letak geografis yang strategis pada lalu lintas ekonomi dan
perdagangan dunia merupakan sebuah keberuntungan yang harus disyukuri
oleh penduduknya. Namun fakta yang terjadi sering menjadi ironi. Anugerah
besar yang diberikan Tuhan belum mampu dimanfaatkan dan dikelola untuk
kesejahteraan warganya. Bentuk nyata dari pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya alam untuk kesejahteraan adalah apa yang sering disebut dengan
istilah pembangunan. Jika keberhasilan pembangunan tersebut menjadi sebuah
indikator keberhasilan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang
dimiliki, contoh ironi yang dimaksud adalah data Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) negara-negara di dunia yang dirilis PBB, menempatkan
Indonesia pada peringkat jauh di bawah negara-negara tetangga. Misalnya pada
tahun 2012, dari 182 negara IPM Indonesia berada pada peringkat 111
(Wikipedia, 2013). Sebagai perbandingan Thailand berada pada peringkat 87
dan Malaysia pada peringkat 64.

Fakta tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan sumber daya alam
bukanlah menjadi satu-satunya faktor penentu keberhasilan pembangunan
suatu bangsa, tetapi hanya salah satunya. Ada faktor penentu yang lama kurang
dijadikan sebagai prioritas, yaitu peningkatan dan pengembangan kualitas

sumber daya manusia. Negara Singapura, yang tidak memiliki sumber daya



alam yang layak dibanggakan, namun data PBB tahun 2013, menempatkan
IPM Singapura pada peringkat 18 dari 182 negara. Faktor penentu keberhasilan
tersebut adalah kualitas sumber daya manusia.

Pembahasan mengenai peningkatan dan pengembangan kualitas sumber
daya manusia, tidak mungkin dilepaskan dari pembahasan peningkatan dan
pengembangan pendidikan.Karena kualitas sumber daya manusia berbanding
lurus dengan kualitas pendidikan, dan sangat ilmiah untuk menyatakan bahwa
upaya yang paling efektif untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
adalah melalui usaha peningkatan kualitas pendidikan. Usaha peningkatan
kualitas pendidikan, bukanlah sebuah usaha yang mudah. Karena berbicara
mengenai peningkatan kualitas pendidikan, seribu satu masalahnya. Namun
setiap masalah, entah masalah apapun itu, selalu ada masalah pokoknya. Jika
masalah pokok berhasil diatasi, maka masalah-masalah lain akan lebih mudah
penyelesaiannya, karena sesungguhnya masalah-masalah itu adalah turunan
atau akibat dari masalah pokok. Oleh karena itu, jalan terbaik untuk
menyelesaikan sekian banyak masalah pendidikan harus diawali dari langkah
mengindentifikasi apa yang menjadi masalah pokok dalam pendidikan itu
sendiri.Salah satu masalah pokok pendidikan nasional kita adalah soal
keguruan. Bahkan boleh dikatakan soal keguruan menjadi induk masalah
pendidikan nasional. Sekali lagi: soal keguruan! Soal-soal lainnya seperti
kurikulum dan perbukuan, metodologi dan teknologi serta piranti lainnya yang
terkait dengan hal-hal itu adalah perkara nomor dua atau bahkan nomor tiga.
Apabila yang utama, yaitu induknya dapat ditangani dengan baik, maka

penanganan masalah-masalah lainnya akan lebih mudah diselesaikan.Hal ini
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sekaligus menggambarkan betapa dominannya peranan guru ketika berbicara
tentang kualitas pendidikan. Guru menjadi kunci utama dan faktor yang paling
menentukan dalam proses pendidikan.

Di sisi lain, suatu fakta yang sangat jelas dan tidak terbantahkan, bahwa
masyarakat meletakkan harapan yang sangat besar terhadap guru. Keberhasilan
dan kegagalan pendidikan atau sekolah paling sering dialamatkan kepada guru.
Hal ini dapat dimaklumi, karena dari seluruh sumber daya pendidikan, guru
memiliki dominasi. Alasannya, karena guru adalah sumber daya aktif dan
dinamis, sedangkan sumber daya lain adalah pasif. Sejalan dengan pemikiran
di atas, bahwa sebaik-baiknya sarana-prasarana pendidikan, kurikulum dan
piranti lain, jika kualitas gurunya rendah, maka mustahil mendapatkan hasil
pendidikan yang berkualitas baik. Sehingga salah satu jawaban dari pertanyaan
besar tentang bagaimana meningkatkan kualitas pendidikan adalah justru
terletak pada kemampuan untuk menjawab bagaimana meningkatkan kualitas
guru agar menjadi tenaga pendidik yang profesional.

Data tahun 2011, jumlah guru di Indonesia yang tercatat menurut
Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan (NUPTK) berjumlah
2.925.676 orang. Perkembangan jumlah guru di Indonesia dalam periode tahun

2001-2011, ditunjukkan pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1. Perkembangan Jumlah Pendidik di Indonesia Tahun 2001 —

2011
JEHIRNG SENOLRK TAHUN PENDATAN

THHOL | THN'R | THW'G | THN'OG | THNTS | THNTE | THNOT | THNE | THNTS | THNI | TWNLL
TK 9023| NG| IMSG| MLGBO| M4SELL| 1SLA9| LRG| DMA| mm| BT XI5
a8 81| SMR| M7 MSTE|  1MO| L) M6 IS4 ME0| B2 1D
)] 026 UBAOT| A066TE6| LUBOES| LOSRGI| LIILMG| LADRIST| LASAROG| LAGRISO| LSTAGAB| L6M9%s
e TG 2M9|  MBMD| WRIN| WBISH| GSAIMD| GSASP3| GEBNIS| SIR9IS| SBMEN| %5
SHta 1AL MGBHT| 86S0| 196768| MASO3| 3| AM0| OL6| BB B MASE
WK 1956|1069 1299| 1BL3GT| ISDAAD| 1SOABG| ISR6M| ISSUEL| 1MB6| I6LESS|  ITSAS6
WMLAH 1639301 | LURN0| LMGR6T| 21%65H| 2MSIEI0) ZEUTIS) LPAME| LGN | QAL TMIAN| 256N

Sumber : Data NUPTK, Pusat Pengembangan Profesi Pendidik, 2011

Namun tampaknya, jika didasarkan pada fakta dan kondisi riil dari
keberadaan guru di Indonesia saat ini, usaha peningkatan dan pengembangan
profesionalisme guru masih dihadang oleh berbagai tantangan dan masalah
yang cukup serius serta membutuhkan usaha dan sumber daya yang luar biasa
berat. Berdasarkan catatan Human Development Index (HDI, 2010),
menunjukkan bahwamutu guru di Indonesia masih jauh dari memadai. Dari
data statistikHDI terdapat 60% guru SD, 40% SLTP, SMA 43%, SMK 34%
dianggap belum layakuntuk mengajar di jenjang masing-masing. Selain itu,
17,2% guru atau setara dengan 69.477 guru mengajar bukan bidang studinya.
Data ini semakin dikuatkan dengan data dari Kementerian Pendidikan Nasional
tahun 2011 tentang kualifikasi pendidikan guru yang ada di Indonesia tahun

2011.



Tabel 1.2. Kualifikasi Pendidikan Guru di Indonesia Pada Tahun 2011

NO. | JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH | %

1. S1/D4 1.471.884 50,31
2. S2 29.214 1,00
3. S3 65 0,002
Memenubhi syarat sesuai UU 14 tahun 2005 1.501.163 51,31
4. D3 296.975 10,15
5. D2 520.551 17,79
6. D1 56.668 1,94
7. SMA/Sederajad 550.319 18,81
Belum memenubhi syarat sesuai UU 14 tahun 2005 1.424.513 48,69

Sumber : Data NUPTK, Pusat Pengembangan Profesi Pendidik, 2011

Data pada tabel 1.2, menggambarkan harapan akan terciptanya
profesionalisme guru masih jauh dari kenyataan. Kualifikasi pendidikan adalah
salah satu syarat jabatan professional. Melalui Undang-undang Nomor 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pemerintah telah mengisyaratkan bahwa
kualifikasi minimal pendidikan seorang guru adalah S1/D4. Namun dalam
kenyataannya, terdapat 48,69 persen guru yang belum memenuhi syarat
kualifikasi pendidikan S1/D4. Sehingga salah satu masalah dalam
pengembangan profesionalisme guru adalah masalah kualifikasi pendidikan
guru saat ini.

Selanjutnya, profesionalisme tidak dapat dilepaskan dari kompetensi.
UU No. 14 tahun 2005 mengisyaratkan, bahwa agar seseorang dapat diberikan
jabatan profesi guru, yang bersangkutan harus memiliki kompetensi sebagai
pendidik, yang dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Untuk itu, Pemerintah
melalui Departemen Pendidikan Nasional telah menerbitkan aturannya, yakni
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melalui Permendiknas Nomor 18 tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru dalam
Jabatan. Program sertifikasi tersebut telah dimulai dari tahun 2007. Data
jumlah guru telah disertifikasi ditunjukkan dalam tabel 1.3. Faktanya, dari
hampir tiga juta guru yang terdata di Indonesia pada tahun 2011, baru sekitar
35 persen yang memiliki sertifikat profesi pendidik.

Tabel 1.3. Jumlah Guru yang Sudah disertifikasi ( 2007-2011)

Tahun Kuota Kelulusan %
Melalui Penilaian Portofolio
2007 200.450 183.118 91,43%
2008 200.000 173.030 88,89%
2009 201.102 194.815 95,99%
2010 200.000 191.105 95,55%
2011 300.000 280.000
Jumlah 1.101.552 1.022.068
Melalui Jalur Pendidikan dan Latihan Profesi Guru
2008 664 664 100%
2009 805 805 100%
1.469 1.469
[ 1.102.021 | 1.025.006 |  93.01%

Sumber : Data Pusat Pengembangan Profesi Pendidik, 2011

Salah satu karakter utama dari jabatan profesional adalah senantiasa
mencermati perubahan internal dan eksternal yang diikuti dengan upaya
penyesuaian diri dalam rangka mempertahankan eksistensinya. Upaya
penyesuaian diri dimaksud adalah tuntutan agar guru selalu mengembangkan
profesionalismenya secara berkelanjutan, karena dunia pendidikan, ilmu
pengetahuan dan teknologi adalah sesuatu yang sangat dinamis dengan
perkembangan yang sangat cepat.

Sejatinya, guru adalah bagian integral dari organisasi pendidikan di
sekolah secara menyeluruh. Agar sebuah organisasi termasuk organisasi

pendidikan di sekolah mampu menghadapi perubahan dan ketidakpastian yang
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menjadi ciri kehidupan modern, Peter Senge (2000) mengisyaratkan perlunya
mengembangkan sekolah sebagai sebuah organisasi pembelajar. Di antara
karakter utama organisasi pembelajar adalah senantiasa mencermati perubahan
internal dan eksternal yang diikuti dengan upaya penyesuaian diri dalam
rangka mempertahankan eksistensinya.Ini dapat dengan mudah dipahami
mengingat kinerja organisasi secara tidak langsung adalah produk kinerja
kolektif semua unsurnya termasuk sumber daya manusia. Oleh sebab itu, guru
secara individu maupun secara bersama-sama dengan masyarakat seprofesinya
harus didorong untuk menjadi bagian dari organisasi pembelajar melalui
keterlibatannya secara sadar serta terus menerus dalam berbagai kegiatan
belajar guna mengembangkan profesionalismenya, yang populer disebut
pengembangan profesional berkelanjutan (continuousprofessional
development). Dalam kebijakan pemerintah tentang guru, pemerintah lebih
sering menggunakan istilah Pengembangan Profesional Berkelanjutan (PPB).

Istilah pengembangan profesionalisme berkelanjutan bukanlah suatu hal
yang baru, namun sesungguhnya setiap manusia secara tidak sadar selalu
melakukannya. Kebanyakan orang menyebutnya belajar seumur hidup (/ifelong
learning). Perbedaannya adalah pengembangan profesionalisme berkelanjutan
dilakukan secara sadar, sistematis, terarah dan spesifik serta terkait langsung
dengan profesinya.

Pembahasan dan  konsep kebutuhan akan  pengembangan
profesionalisme seorang guru adalah suatu hal yang tidak dapat dilepaskan dari
teori motivasi. Secara umum ada dua faktor pendorong timbulnya motivasi (1)

motivasi timbul diakibatkan oleh faktor dari dalam dirinya sendiri disebut

7



faktor intrinsik, dan (2) faktor yang dari luar diri seseorang disebut faktor
ekstrinsik.  Faktor intrinsik dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman,
pendidikan atau berbagai harapan, cita-cita yang menjangkau masa depan.
Faktor intrinsik erat kaitannya dengan kemauan. Sedangkan faktor ekstrinsik
sangat erat kaitannya dengan adanya kesempatan. Maka keberhasilan
pengembangan profesionalisme seorang guru akan sangat baik, jika kemauan
untuk berkembang bertemu dengan kesempatan untuk berkembang.

Dalam  kaitan  dengan  kesempatan untuk  pengembangan
profesionalisme guru, Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan telah mengawalinya dengan melakukan restrukturisasi organinasi,
melalui Permendiknas Nomor 36 tahun 2010 dengan membentuk satu badan
yang secara khusus menangani masalah peningkatan dan pengembangan SDM
Pendidikan dan Mutu Pendidikan, yaitu Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan

(BPSDMPK dan PMP).
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Gambar 1.1. Struktur Organisasi Badan Pengembangan SDM Pendidikan
dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan

Sesuai dengan namanya, tujuan utama keberadaan lembaga ini adalah
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas SDM bidang kependidikan
sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan. Salah satu cara
Pemerintah memfasilitasi peningkatan dan pengembangan kompetensi guru
adalah dengan menyediakan Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Tenaga
Pendidik atau lebih sering disebut dengan PPPPTK. Lembaga ini berfungsi
memfasilitasi guru untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya,
melalui penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan (diklat). Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan memiliki 12 PPPPTK di Indonesia, sebagaimana

ditunjukkan pada Tabel 1.4.




Dari Tabel 1.4 terlihat, PPPPTK Bidang Bangunan dan Listrik (BBL)
Medan adalah satu-satunya PPPPTK di Iuar Pulau Jawa. Wilayah yang menjadi
binaan PPPPTK BBL Medan adalah seluruh SMK yang ada di Propinsi
Wilayah Sumatera ditambah dengan Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah
dan Kalimantan Selatan. Salah satu program peningkatan profesionalisme guru
yang dilaksanakan di PPPPTK BBL Medan adalah Diklat Kompetensi Guru
SMK. Tujuannya adalah memfasilitasi peningkatan kompetensi guru untuk

mendukung profesionalismenya melalui penyelenggaraan pendidikan dan

pelatihan (diklat).
Tabel 1.4. Sebaran PPPPTK di Indonesia
No Nama P4TK Lokasi
1 | P4TK Bidang Bisnis dan Pariwisata Depok, Jawa Barat
2 | P4TK Bidang IPA Bandung
3 | P4TK Bidang Matematika Jogjakarta
4 | PATK Bidang IPS& PKN Malang, Jawa Timur
5 | P4TK Bidang Otomotif dan Elektronika Malang, Jawa Timur
6 | P4ATK Bidang Pertanian Cianjur, Jawa Barat
7 P4TK Bidang Taman Kanak-kanak dan Bandung
Pendidikan Luar Biasa
8 | P4TK Bidang Seni dan Budaya Jogjakarta
9 | P4TK Bidang Mesin dan Teknik industri Bandung
10 | PATK Bidang Bahasa Jakarta
P4TK Bidang Pendidikan dan Jasmani
11 o . Bogor
Bimbingan Konseling
12 | PATK Bidang Bangunan dan Listrik Medan

Data : Kemdikbud, 2012

Seiring perjalanan waktu, PPPPTK BBL Medan dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya telah menyelenggarakan diklat bagi guru dari wilayah
binaannya. Penyelenggaraan diklat di PPPPTK BBL Medan bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru terutama kompetensi profesionalnya. Secara
umum, guru-guru yang menjadi peserta diklat di PPPPTK BBL Medan

mayoritas berasal dari SMK. Hal ini dikarenakan pada awalnya PPPPTK
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khusus meningkatkan kompetensi guru teknologi, sehingga sarana dan
prasarana yang tersedia sampai saat ini sangat mendukung untuk
menyelenggarakan diklat guru kejuruan.Penyelenggaraan diklat di PPPPTK
BBL Medan terutama diklat kompetensi guru SMK selama ini terlaksana
dengan pola 200 dan 100 Jam Pembelajaran. Proses diklat berlangsung secara
teori dan praktik dengan mengoptimalkan fasilitas yang tersedia di PPPPTK
BBL Medan.Pada Tabel 1.5 disajikan jumlah peserta diklat kompetensi guru
PPPPTK BBL Medan dalam 7 tahun terakhir.

Tabel 1.5. Jumlah Peserta Diklat PPPPTK BBL Medan

No Tahun Jumlah Peserta

1 2007 763

2 2008 479

3 2009 2.442
4 2010 3.061
5 2011 3.111
6 2012 2.068
7 2013 2.038

Sumber: PPPPTK BBL Medan, 2014

Dari sisi PPPPTK BBL Medan sebagai institusi penyelenggara diklat,
keberhasilan penyelenggaraan sebuah diklat dalam meningkatkan kompetensi
peserta sangat dipengaruhi oleh unsur-unsur dalam penyelenggaraan sebuah
diklat, antara lain jenis dan struktur program/materi diklat, kompetensi tenaga
pengajar diklat (widyaiswara), sarana-prasarana diklat, pembiayaan, dan
administrasi  penyelenggaraan  diklat. Hasil terbaik dari  sebuah
penyelenggaraan diklat, bukanlah terletak pada sebatas tertib administrasi
pertanggung-jawabannya, namun yang paling hakiki adalah seberapa besar dan
bermanfaat penyelenggaraan diklat bagi peningkatan kompetensi guru.
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Jenis-jenis diklat yang dilaksanakan di PPPPTK BBL Medan
ditentukan setelah melalui sebuah proses analisis kebutuhan diklat (zraining
need assessment) dari guru SMK. Analisis kebutuhan ini sangat menentukan
bagi efektivitas diklat. Davis (2005:34) menyatakan bahwa kebutuhan diklat
muncul karena adanya masalah, tantangan atau tuntutan pengembangan. Diklat
dibutuhkan karena adanya gap antara kompetensi yang dipersyaratkan dengan
kompetensi yang dimiliki. Harapannya adalah, bagaimana gap itu
diminimalisir. SMK sebagai jenis pendidikan yang menyiapkan lulusannya
untuk memasuki dunia kerja/usaha, dituntut mampu mengikuti perkembangan
teknologi yang tumbuh pesat. Perkembangan teknologi yang begitu pesat di
dunia industri sering menimbulkan terjadinya kesenjangan dalam hal
penguasaan dan pengetahuan teknologi oleh guru-guru di SMK. PPPPTK BBL
Medan senantiasa harus mampu dengan cermat menganalisa kesenjangan ini,
sehingga mampu dengan tepat untuk mengidentifikasi jenis diklat yang akan
diselenggarakan.

Melalui diklat diharapkan terjadinya perubahan perilaku, pengetahuan
dan keterampilan serta pola pikir. Diklat akan memberikan bantuan bagi guru
untuk memperbaiki kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan. Secara umum
tujuan diklat guru dinyatakan oleh Moekijat (1993:68) adalah untuk
penambahan pengetahuan, keterampilan, dan perbaikan sikap dari peserta
pelatihan. Pendapat yang hampir sama dinyatakan oleh Syuhada (2005:124)
bahwa “Pendidikan dan Pelatihan adalah suatu kegiatan yang diadakan oleh
Instansi untuk memperbaiki mutu, pengembangan sikap, tingkah laku,

keterampilan dan pengetahuan peserta”. Menurut Ridwan (2006:54), ada

12



beberapa hal yang dapat mempengaruhi pola pikir seseorang dan salah satu
diantaranya adalah input informasi.

Penyelenggaraan diklat selain merubah pola pikir guru akan sangat
berpengaruh terhadap pengembangan profesional guru berkelanjutan. Menurut
Derek Lockwood (1994:96), penyelenggaraan program diklat yang efektif bila
dari aspek peserta (clien) mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang baru diperoleh secara langsung pada pekerjaan segera setelah program
pelatihan selesai. Ketercapaian tujuan diklat akan ditunjukkan oleh tingkat
penguasaan pengetahuan dan keterampilan peserta. Selanjutnya, menurut
Robinson R. Kenneth. (1991:34), dinyatakan: Training, Therefore we are
seeking by an instructional or experiential means to developt a person
behavior pattern in the areas of knowledge, skill, or attitude in order to achieve
a desire, standard. Peningkatan pengetahuan, keterampilan dan perbaikan
perilaku yang ditunjukkan oleh peserta setelah selesai diklat merupakan bentuk
pengembangan profesi guru.

Faktor selanjutnya, adalah kompetensi tenaga pengajar diklat
(widyaiswara), khususnya dalam hal kemampuan dan penguasaan materi diklat
yang diampunya (kompetensi profesional) dan kemampuan bagaimana
menyajikan materi kepada peserta diklat dalam pendekatan pembelajaran orang
dewasa (andragogi). Seorang widyaiswara seharusnya menyadari bahwa diklat
adalah bagian dari pembelajaran orang dewasa, sehingga seorang widyaiswara
harus mampu menempatkan posisi peserta diklat sebagai orang dewasa yang
sedang mengembangkan potensi diri. Seorang widyaiswara yang kompeten

tidak akan menempatkan dirinya sebagai yang menggurui, dan sebaliknya
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peserta diklat harus merasa bahwa posisi mereka bukan sebagai murid yang
sedang digurui.

Faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam menentukan
keberhasilan diklat di PPPPTK BBL Medan dalam pengembangan kompetensi
guru-guru SMK adalah faktor ketersediaan sarana-prasarana diklat. SMK
sangat erat kaitannya dengan teknologi, sehingga menjadi suatu keharusan bagi
PPPPTK BBL Medan untuk terus-menerus mengembangkan sarana-prasarana
yang dimilikinya. PPPPTK BBL Medan setidaknya mampu menjembatani
kesenjangan kepemilikan sarana-prasarana, khususnya yang menyangkut
teknologi yang dimiliki oleh SMK dengan tuntutan dunia industri. Sehingga
melalui jembatan tersebut, peserta diklat paling tidak mampu meningkatkan
kompetensinya dalam hal penguasaan teknologi terkini, ketika SMK tempatnya
bertugas belum mampu memiliki peralatan yang dituntut. Bahkan bengkel
pelatihan, workshop, ruang belajar, perpustakaan, peralatan yang dimiliki
PPPPTK BBL Medan selayaknya dapat dijadikan sebagai acuan bagi
pengembangan sarana-prasarana di SMK.

Juga yang penting dalam sebuah penyelenggaraan diklat adalah faktor
administrasi pelayanan diklat, mulai dari pemanggilan peserta diklat dari SMK
asal, penerimaan peserta, pelayanan peserta selama mengikuti diklat dan
pengembalian peserta ke SMK asal penugasan. Sebuah illustrasi singkat dapat
menggambarkan bagaimana administrasi dalam pelayanan diklat begitu
berperan dalam keberhasilan seorang peserta dalam mengikuti diklat. Ketika
seorang guru yang penuh semangat dalam mengembangkan kompetensinya,

datang memenuhi panggilan mengikuti diklat. Namun, karena administrasi
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diklat yang tidak sistematis, kurang ramah dan jauh dari kesan bersahabat, guru
yang bersangkutan sangat dimungkinkan menjadi kurang bahkan hilang
semangatnya dalam mengikuti diklat.

Selanjutna, pemberdayaan guru merupakan faktor yang menentukan
terhadap perubahan pola piker atau mindset guru. Sehubungan dengan ini
Brandt  (1984:418) menyatakan bahwa  pembaharuan  kurikulum,
pengembangan metode-metode mengajar, penyediaan sarana dan prasarana
hanya akan berarti apabila melibatkan guru. Dengan kata lain, kualitas
pendidikan Indonesia sangat ditentukan oleh faktor guru sebagai unsur dinamis
dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, pemberdayaan guru melakukan
tugas profesi, menjadi satu bagian penting dalam proses peningkatan mutu
layanan dan kualitas lulusan pendidikan. Inti dari pemberdayaan guru ini
adalah adanya otonomi yang diberikan kepada guru, dimana guru dianggap
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Mulyasa
(2006:103) mengemukakan “strategi pemberdayaan guru bisa dilakukan
melalui kerjasama, memberikan kesempatan guru untuk meningkatkan
profesinya dan mendorong keterlibatan guru dalam berbagai kegiatan yang
menunjang program sekolah”. Dengan demikian pelibatan guru dalam
kegiatan-kegiatan yang menunjang program sekolah dan profesianya akan
sejalan dengan perubahan pola pikirnya ke arah yang positip.

Pemberdayaan guru juga dapat berpengaruh terhadap pengembangan
profesionalisme guru berkelanjutan. Pemberdayaan guru merupakan komponen

sistem manajemen yang diterapkan oleh kepala sekolah. Manajemen
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peningkatan kompetensi guru bermuara pada pertumbuhan manusiawi dan
profesionalisme guru (Mantja, 2002:34).

Wahibur Rokhman (2003), dapat dikonsepsikan bahwa pemberdayaan
merupakan upaya kepala sekolah untuk memberikan wewenang dan tanggung
jawab yang proporsional, menciptakan kondisi saling percaya, dan pelibatan
guru dalam menyelesaikan tugas dan pengambilan keputusan. Kepala sekolah
memiliki peran strategis dalam proses pemberdayaan guru sebagai agen
perubahan. Dengan memberdayakan guru berarti akan terjadi pengembangan

guru tersebut secara terus-menerus dan berkelanjutan
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Gambar 1.2. Hasil Uji Kompetensi Awal Guru SMK tahun 2012.

Sesuai dengan keberadaan lembaga, diklat PPPPTK BBL Medan
diharapkan mampu meningkatkan kompetensi guru SMK terutama di wilayah
binaannya. Dengan tingkat kompetensi yang dimiliki oleh guru SMK maka
akan berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi siswa.Kenyataan, hasil Uji
Kompetensi Awal (UKA) guru SMK tahun 2012 menunjukkan bahwa guru
SMK binaan PPPPTK BBL Medan secara umum masih berada di bawah

kompetensi guru SMK binaan PPPPTK lain. Pada Gambar 1.2 digambarkan
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posisi kompetensi guru kejuruan di wilayah kerja PPPPTK BBL Medan.
Gambar tersebut menunjukkan bahwa hanya ada satu provinsi wilayah kerja
PPPPTK BBL Medan yang berada di posisi 10 besar yakni Provinsi Sumatera
Barat.

Pengembangan profesionalisme guru tidak terbatas dalam hal
peningkatan kemampuan atau kompetensi, namun faktor lain yang tidak dapat
diabaikan adalah tindak lanjut setelah pengembangan, yaitu pemberdayaan.
Pemberdayaan dalam konteks pengembangan profesionalisme adalah salah satu
wujud dari bentuk berkelanjutan (continuous). Seorang guru yang telah
mengalami dan mengikuti suatu diklat, tidak akan menghasilkan apa-apa jika
tidak ada kesempatan pemberdayaan, bahkan cenderung akan mengalami
tekanan (stress). Sebaik-baik konsep, ilmu, peningkatan pengetahuan, teknologi
dan kompetensi yang didapatkan seorang guru SMK pasca diklat, jika tanpa
pemberdayaan di SMK tempat bertugas, maka pengembangan profesionalisme
tidak berjalan

Namun sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, peningkatan
profesionalisme juga sangat ditentukan oleh faktor internal, khususnya
motivasi, yang dalam hal ini yang paling menonjol adalah keinginan atau motif
untuk berprestasi. Keinginan untuk berprestasi ini sangat erat kaitannya dengan
bagaimana pola pikir (mindset) sang guru. Implementasi dari mindset adalah
apa yang kita pikirkan menentukan apa yang akan kita lakukan. Pola pikir kita
ini akan mempengaruhi karakter, kebiasan (habits), perilaku dan sikap guru
terhadap pekerjaannya. Pola pikir ini sangat dipengaruhi oleh sistim
kepercayaan atau sistim nilai yang dimiliki, nilai-nilai keluarga, pendidikan,
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dan lingkungan. Karena itu kita harus memastikan agar pola pikir kita hanya
dibentuk dan dipengaruhi dengan nilai-nilai yang baik dan benar.

Setelah kebijakan sertifikasi guru mulai diimplementasikan pada tahun
2007, di mana guru yang berhasil memperoleh sertifikat profesi pendidik akan
mendapat tunjangan sebesar 1 bulan gaji bagi guru PNS, dan Rp.
1.500.000/bulan untuk guru swasta. Sudah dapat diduga, guru berupaya keras
untuk memperoleh sertifikat profesi tersebut. Sejatinya, sertifikat profesi
pendidik bagi seorang guru adalah pengakuan atas profesionalitasnya. Dan
salah satu ciri khas jabatan professional adalah keinginan yang kuat untuk terus
melakukan pengembangan diri, untuk mengembangkan profesionalitasnya.
Namun, yang terjadi dilapangan sangat ironis. Peneliti yang sering melakukan
proses monitoring dan evaluasi ke SMK-SMK, sangat sering mendengar
berbagai protes bahkan yang sampai bernada apatis dan hujatan, yang
mengatakan bahwa tidak ada perbedaan antara guru yang telah bersertifikat dan
belum bersertifikat. Bahkan guru yang bersertifikat, sering menjadi batu
sandungan bagi kepala sekolah dan rekan-rekannya di sekolah, karena merasa
dia memiliki kelebihan.

Masalah lain yang sering terjadi adalah, bahwa sejumlah uang yang
telah diterima sebagai tunjangan profesi, tidak digunakan untuk
mengembangkan profesionalismenya, namun digunakan untuk hal-hal yang
bersifat konsumtif oleh sebagian guru. Hal-hal ini sangat erat kaitannnya
dengan pola pikir (mindset), yaitu bagaimana dia memandang diri dan
profesinya sebagai guru, yang kemudian akan berdampak, bagaimana dia

memelihara profesionalitasnya melalui pengembangan diri.
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Selain faktor diklat dan pemberdayaan guru, maka mindset juga dapat
mempengaruhi pengembangan profesionalisme guru berkelanjutan. Dweck
(2006:22) bahwa orang yang mempunyai mindset berkembang akan mengatakan
“When it’s really hard, and I try really hard, and I can do something I couldn’t do
before”. Jika seorang guru menyadari bahwa ia mempunyai kelemahan dalam
proses memelajarkan siswa, maka dengan mindset berkembang maka ia akan
berusaha keras untuk memperbaiki kekurangan tersebut guna meningkatkan
kemampuan profesinya.

Sergiovanni (1987:186) menegaskan bahwa teachers are axpected to put
their knowledge to work to demonstrate they can do the job. Finally, professional
are expected to engage in a life long commitment to self improvement. Self
improvement is the will-grow competency area. Pernyataan Sergiovanni tersebut
memberikan petunjuk bahwa asumsi profesionalisme guru pasca sertifikasi
seyogyanya menjadi spring board bagi guru untuk terus menerus menata mindset
melakukan perbaikan diri dalam rangka meningkatkan kompetensi. Peningkatan
kompetensi atas dorongan mindset diri diharapkan akan mampu meningkatkan
keefektifan kinerjanya di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa perlu melakukan
penelitian untuk mengetahui pengembangan profesional guru berkelanjutan
ditinjau dari faktor penyelenggaraan diklat PPPPTK BBL Medan,

pemberdayaan guru dan mindset guru.
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B.

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa faktor yang diduga mempengaruhi pengembangan
profesionalisme guru SMK, yaitu:
Pertama: Masalah kualifikasi pendidikan, diidentifikasi bahwa belum semua
guru-guru SMK memenuhi standar kualifikasi pendidikan minimal yang
dituntut Standar Nasional Pendidikan, yakni S1/D4. Untuk wilayah penelitian,
yaitu mencakup 12 propinsi, yang terdiri dari seluruh propinsi di Pulau
Sumatera (10 propinsi) ditambah Propinsi Kalimantan Barat dan Kalimantan
Selatan, dari 41.504 orang guru SMK, 15.199orang (36%) guru belum
memiliki kualifikasi pendidikan minimal (Indeks SMK, 09/10 Depdiknas).
Kedua: Masalah kompetensi. Rendahnya kompetensi guru, menjadi
permasalahan umum secara nasional. Sebagai contoh yang paling mutakhir,
pada tahun 2012 Kementerian Pendidikan Nasional melakukan Uji Kompetensi
Awal (UKA) Guru, termasuk UKA bagi guru-guru SMK di wilayah penelitian.
Dengan Nilai Ambang Batas Kelulusan yang cukup rendah, yaitu hanya 30
(dari skala 100), nilai rata-rata perolehan ujian adalah 40.
Ketiga: Masalah motivasi guru yang tampaknya masih rendah. Motivasi sangat
dibutuhkan dalam hal pengembangan profesionalisme. Sudah menjadi hal yang
sangat umum, rata-rata guru Indonesia berhenti pada Golongan IV/A. Hasil
wawancara peneliti dengan beberapa guru golongan IV/A yang mengikuti
diklat cara melakukan penelitian tindakan kelas, penyebabnya adalah

kurangnya keinginan dan minat untuk melakukan penelitian.
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Keempat: Tingkat kecerdasan (intelijensi), akibat rendahnya tingkat
kesehjateraan guru, sudah menjadi kenyataan, bahwa mahasiswa yang memilih
Lembaga Pendidikan Tinggi Keguruan bukanlah bibit unggul, namun
kebanyakan mahasiswa menjadikannya sebagai pilihan terakhir.

Kelima : Jenis dan Kualitas Pendidikan dan Pelatihan yang diikuti Guru SMK
dalam hal peningkatan kompetensi. Kualitas dimaksud antara lain menyangkut,
bagaimana kompetensi intruktur/pelatih, sarana prasarana dan administrasi
pelayanan.

Keenam: Masalah Kebijakan Pemerintah, khususnya otonomi juga menjadi
masalah bagi sebagian guru dalam pengembangan profesionalismenya.
Dukungan yang kurang terhadap kelompok kerja guru, musyawarah guru mata
pelajaran, secara umum masih dirasakan guru-guru.

Ketujuh: Masalah mindset, suatu variable yang kemudian teridentifikasi
berdasarkan pengamatan penulis, di mana sering terlihat dan terdengar sikap
apatis dan pesimis oleh seorang guru terhadap profesinya, terhadap
kemampuannya, yang menganggap bahwa menjadi guru adalah sekedar
mengajar di kelas, menganggap bahwa kemampuannya adalah sesuatu yang

tidak mungkin atau sulit dikembangkan.

. PEMBATASAN MASALAH.

Berdasarkan masalah-masalah yang teridentifikasi, banyak faktor yang
diduga mempengaruhi pengembangan profesionalisme guru SMK. Sejatinya
penelitian ini akan lebih lengkap dan komprehensif, jika semua masalah-

masalah yang teridentifikasi diteliti.
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Namun, penulis membatasi penelitian tentang pengembangan
profesionalisme guru SMK melalui tiga variabel, yaitu (1) Variabel
Penyelenggaraan Diklat Kompetensi, (2) Variabel Pemberdayaan Guru dan (3)
Variabel Mindset. Pemilihan variable penyelenggaraan diklat kompetensi ini
sangat dipengaruhi oleh kegiatan peneliti yang memiliki kegiatan sebagai
penyelenggara diklat hampir 20 tahun. Pemilihan variabel pemberdayaan
didasarkan pada hasil analisa dampak diklat yang selalu dinyatakan baik dan
memuaskan, namun ketika menyangkut masalah pemberdayaan guru pasca
diklat, banyak guru SMK yang menyatakan kekecewaannya. Sedangkan
variabel ketiga, yaitu mindset, adalah variabel yang relatif masih baru dalam
bidang kajian pengembangan profesionalisme guru, padahal kenyataannya pola

pikir (mindset), itulah yang menentukan mindset.

. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh langsung penyelenggaraan diklat PPPPTK BBL
Medan terhadap mindset guru?

2. Seberapa besar pengaruh langsung pemberdayaan guru terhadap mindset
guru?

3. Seberapa besar pengaruh langsung penyelenggaraan diklat PPPPTK BBL
Medan terhadap pengembangan professional guru berkelanjutan?

4. Seberapa besar pengaruh langsung pemberdayaan guru terhadap

pengembangan professional guru berkelanjutan?
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5. Seberapa besar pengaruh langsung mindset guru terhadap pengembangan
profesional guru berkelanjutan ?

6. Seberapa besar pengaruh tidak langsung penyelenggaraan diklat PPPPTK
BBL Medan terhadap pengembangan professional guru berkelanjutan
melalui mindset guru?

7. Seberapa besar pengaruh tidak langsung pemberdayaan guru terhadap
pengembangan professional guru berkelanjutan melalui mindset guru?

8. Seberapa besar pengaruh langsung penyelenggaraan diklat PPPPTK BBL
Medan dan pemberdayaan guru secara bersama-sama terhadap mindset
guru?

9. Seberapa besar pengaruh langsung penyelenggaraan PPPPTK BBL Medan,
pemberdayaan guru dan mindset guru secara bersama-sama terhadap

pengembangan profesional guru berkelanjutan ?

. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan pengaruh langsung penyelenggaraan diklat PPPPTK
BBL Medan terhadap mindset guru.

2. Untuk menjelaskan pemberdayaan guru terhadap mindset guru.

3. Untuk menjelaskan penyelenggaraan diklat PPPPTK BBL Medan terhadap
pengembangan professional guru berkelanjutan .

4. Untuk menjelaskan pemberdayaan guru terhadap pengembangan
professional guru berkelanjutan .

5. Untuk menjelaskan mindset guru terhadap pengembangan professional guru

berkelanjutan .

24



Untuk menjelaskan pengaruh tidak langsung penyelenggaraan diklat
PPPPTK BBL Medan terhadap pengembangan profesional guru
berkelanjutan melalui mindset guru.

Untuk menjelaskan pengaruh tidak langsung pemberdayaan guru terhadap
pengembangan profesional guru berkelanjutan melalui mindset guru.
Untuk menjelaskan pengaruh langsung penyelenggaraan diklat PPPPTK
BBL Medan dan pemberdayaan guru secara bersama-sama terhadap
mindset guru.

Untuk menjelaskan pengaruh langsung penyelenggaraan PPPPTK BBL
Medan, pemberdayaan guru dan mindset guru secara bersama-sama

terhadap pengembangan profesional guru berkelanjutan .

F. MANFAAT PENELITIAN

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam mengetahui bagaimanakah pengaruh penyelenggaraan
diklat kompetensi bagi guru SMK di PPPPTK BBL Medan, mindset guru
dan pemberdayaan guru terhadap pengembangan professional guru
berkelanjutan SMK di wilayah binaan PPPPTK BBL Medan.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
dan kontribusi pemikiran dan informasi bagi Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan (BPSDMP &
PMP), PPPPTK, Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota wilayah binaan
PPPPTK BBL Medan dan lembaga/instansi terkait dalam hal
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pengembangan professional guru berkelanjutan SMK yang muaranya
adalah peningkatan mutu lulusan SMK dan daya saing anak bangsa.

Sebagai sumbangan informasi dan pemikiran bagi peneliti lainnya,
mengingat bahwa guru dengan profesionalisme merupakan profesi sentral
dan sangat strategis serta dinamis dalam peningkatan mutu pendidikan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi empirik

bagi peneliti lainnya, yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut.
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